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ABSTRAK

Ekosistem sawah sebagai ekosistem lahan basah buatan manusia menyediakan habitat yang sesuai bagi satwa liar
khususnya amfibi dan reptile (herpetofauna). Keberadaan amfibi di sawah terancam akibat penggunaan bahan kimia secara
intensif yang menyebabkan perubahan komposisi jenis. Tujuan penelitian ini yakni membandingkan keanekaragaman
anura di sawah organik dan anorganik. Penelitian dilakukan pada bulan oktober hingga desember 2021 di sawah organik
dan sawah anorganik di daerah padang pariaman dengan metode plot. Total jenis yang ditemukan yakni 2 jenis anura
dari 1 famili dari kedua sawah . Nilai kelimpahan tertinggi pada habitat sawah organik. Fejervarya cancrivora merupakan
Jenis anura yang dominan pada kedua lokasi. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada sawah organik (H = 0.6363)

Kata kunci: ekosistem, anura, komunitas, sawah
ABSTRACT

Rice field ecosystem as a man-made wetland ecosystem provide suitable habitat for wildlife, especially amphibians and
reptiles (herpetofauna). The existence of amphibians in rice fields is threatened due to the intensive use of chemicals that
cause changes in species composition. The purpose of this study was to compare the diversity of anura in organic and
inorganic rice fields. The research was conducted from October to December 2021 in organic and inorganic rice fields in
the Padang Pariaman area using the plot method. The total species found were 2 types of anura from 1 family from both
rice fields . The highest abundance value is in organic rice field habitat. Fejervarya cancrivora was the dominant type of
anura at both locations. The highest diversity index was found in organic rice fields (H' = 0.6363).

Keywords: ecosystem, anura, community, rice field

Pendahuluan

Sawah sebagai suatu ekosistem lahan basah buatan memiliki peran penting bagi manusia maupun satwa liar.
Ekosistem sawah memiliki fungsi sebagai pengganti ekosistem lahan basah alami sehingga mampu
menyediakan habitat yang sesuai contohnya bagi herpetofauna (amfibi dan reptil) yakni sebagai tempat
berkembang biak serta menyediakan pakan (Luo ef al, 2014).
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Keberadaan komunitas herpetofauna di sawah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ketersediaan air,
keberadaan vegetasi, kompleksitas lanskap di sekitar petak sawah serta faktor penerapan sistem pertanian
organik dan non organik (Weibull et al. 2000, Moreira & Leonardo 2014, Janiawati 2015).

Petani padi di Sumatera Barat secara umum menerapkan dua sistem pertanian pada lahan
persawahan yakni pertanian organik tanpa penggunaan bahan kimia serta sistem pertanian Anorganik dengan
adanya penggunaan bahan kimia pada pertanaman padi. Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu
daerah di Sumatera Barat yang telah menjalankan program pertanian organik, diantarnya adalah yang berada
di Nagari Sungai Buluh, Kec. Batang Anai. Kelompok Tani Hidayah adalah kelompok tani yang menerapkan
system pertanian organic dan mendapatkan Sertifikat Organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO)
Sumatera Barat di Nagari Sungai Buluh.

Moreira & Leonardo (2014) dan California Rice Comission (1997) memaparkan adanya perbedaan

komposisi dan kelimpahan jenis herpetofauna pada habitat sawah yang lebih tinggi di sawah organik
dibandingkan sawah non organik. Selain menyebabkan perbedaan komposisi dan kelimpahan jenis, penerapan
bahan kimia di sawah merupakan salah satu faktor lingkungan yang menyebabkan terjadinya kecacatan tubuh
pada herpetofauna (Kusrini, 2005, Martins et al, 2013).Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk membandingkan struktur, komposisi, keanekaragaman, kesamaan pada komunitas amfibi
yaitu pada ordo anura antara areal persawahan peeyang dikelola dengan sistem pertanian organik dan
anorganik di Sumatera Barat khususnya di nagari sungai buluh kecamatan batang anai.
Sawah merupakan ekosistem vyang didalamnya terdapat beragam jenis herpetofauna. Namun
keanekaragaman jenis herpetofauna tersebut hanya terbatas pada jenis yang umum dan telah mampu
beradaptasi terhadap kondisi habitat yang terganggu akibat adanya campur tangan manusia dalam ekosistem
(Tscharntke et al. 2005).

Petani padi di Sumatera Barat secara umum menerapkan dua sistem pertanian pada lahan
persawahan yakni pertanian organik tanpa penggunaan bahan kimia serta sistem pertanian Anorganik dengan
adanya penggunaan bahan kimia pada pertanaman padi. Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu
daerah di Sumatera Barat yang telah menjalankan program pertanian organik, diantarnya adalah yang berada
di Nagari Sungai Buluh, Kec. Batang Anai. Kelompok Tani Hidayah adalah kelompok tani yang menerapkan
system pertanian organic dan mendapatkan Sertifikat Organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO)
Sumatera Barat di Nagari Sungai Buluh.

Moreira & Leonardo (2014) dan California Rice Comission (1997) memaparkan adanya perbedaan
komposisi dan kelimpahan jenis herpetofauna pada habitat sawah yang lebih tinggi di sawah organik
dibandingkan sawah non organik. Selain menyebabkan perbedaan komposisi dan kelimpahan jenis, penerapan
bahan kimia di sawah merupakan salah satu faktor lingkungan yang menyebabkan terjadinya kecacatan tubuh
pada herpetofauna (Kusrini, 2005, Martins et al, 2013).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan struktur, komposisi,
keanekaragaman, kesamaan pada komunitas amfibi yaitu pada ordo anura antara areal persawahan peeyang
dikelola dengan sistem pertanian organik dan anorganik di Sumatera Barat khususnya di nagari sungai buluh
kecamatan batang anai.Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya antara lain: Apa saja
jenis Anura yang terdapat di sawah organik dan anorganik ?, Bagaimanakah keanekaragaman jenis Anura di
sawah organic dan anorganik ? Tujuan dari penelitian ini antara lain Untuk mengetahui apa saja jenis Anura
yang terdapat di sawah organik dan anorganik, Untuk mengetahui keanekaragaman jenis Anura di sawah
organik dan anorganik.
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Bahan dan Metode

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk memberikan informasi dalam mengetahui

perbandingan keanekaragaman jenis Anura sawah organic dan anorganik di nagari sungai buluh kecamatan Batang anai.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Desember 2021. Pengamatan lapangan dilaksanakan
di sawah organik dan anorganik di nagari Sungai buluh kecamatan batang anai.
Kecamatan Batang Anai merupakan salah satu kecamatan dari tujuh belas Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten
Padang Pariaman. Secara geogratis daerah ini terletak antara 100" 77 00” Bujur Timur dan 0’ 50’ 80” Lintang Selatan.
Kecamatan Batang Anai mempunyai luas 180,39 Km? dan terdiri dari empat nagari (Tabel 1).

Tabel 1. Data Luas Daerah Menurut Nagari di Kecamatan Batang Anai pada Tahun 2015.

NO | NAGARI LUAS (Kmg)
1 Ketaping 64,25
2 Kasang 37,76
3 Sungai buluh 68,08
4 Buayan 10,30
Jumlah total 180,39

Sumber : Badan Pusat Statistik, Batang Anai dalam Angka tahun 2015

Kenagarian Sungai Buluh merupakan nagari di Kecamatan Batang Anai yang memiliki topografi datar 85 % dan berbukit
15 % yang dialiri oleh DAS (Daerah Aliran Sungai) Batang Anai, Akan tetapi, sistem perairan dilokasi penelitian adalah
tadah hujan karena didaerah tersebut tidak dialiri oleh aliran sungai.

Kenagarian Sungai Buluh ini mempunyai luas wilayah £1783 Ha dengan batas wilayah sebagai berikut :

Utara : Nagari Lubuk alung

Selatan : Nagari Kasang Barat : Nagari Ketaping

Timur : Kabupaten Solok

Nagari sungai Buluh terdiri dari delapan Korong yaitu : Korong Pasar Usang, Korong Kabun, Korong Kampung Apar,
Korong Kali air, Korong Kuliek, Korong Salisikan, Korong Tanjung Basung I, Korong Tanjung Basung II. Nagari ini
berada pada ketinggian 7-25 meter dari atas permukaan laut dengan suhu udara maksimum 32°C dan minimum 27°C. 32
Topografi wilayah Nagari Sungai Buluh memiliki luas kemiringan ratarata datar 0-2% dan memiliki curah hujan 2000-
3000 mm. Kondisi geografis ini cukup cocok untuk padi tumbuh.

-
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C. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain GPS, jam tangan, kamera, headlamp, minibox studio, masker, handscoon,
plastik sampel, botol spesimen, alat tulis, alat suntik, pH soz/ fester, termometer udara, dan termometer tanah. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini ialah aquades, alkohol 70%, Clorobutanol, dan formalin 4%.

D. Teknik pengambilan sampel

Metode survei yang digunakan adalah metode plot seukuran petak sawah
Disini kami mengambil sampel 13 petak sawah organik dan 13 petak sawah anorganik. Untuk pengambilan sampel sendiri
dilakukan dengan cara menyusuri setiap petakan sawah yang telah dijadikan sebagai sampel lokasi penelitian.
Pengambilan lokasi petakan sawah yang diamati dilakukan secara random dengan total 138 petakan per masing masing
sawah.

Pengambilan sampel dilakukan padan malam hari pada pukul 19.30. Petakan Plot sawah ditelusuri dengan teliti
untuk mengamati setiap jenis Anura yang ditemui. Anura yang ditemui ditangkap apabila memungkinkan untuk
dilakukan sesi pemotretan dengan mini box studio untuk diidentifikasi lebih lanjut. Anura yang terlihat saat pengamatan
disinari dengan senter agar buta sesaat dan tidak melompat saat diambil gambar dokumentasi lapangan. Anura yang
ditangkap kemudian dimasukkan dalam plastik sampel dan diberi label berdasarkan lokasi penemuan dan nama jenisnya.
Setiap individu Anura yang teramati juga dicatat dalam buku lapangan, hal yang perlu dicatat yaitu: nama spesies, lokasi
petakan sawah tempat ditemukan, urutan individu dari suatu spesies yang ditemukan, dan lama waktu yang dibutuhkan
untuk mengamati satu petakan plot sawah.

1. Pengukuran data abiotik
Pengambilan data habitat yang dilakukan antara lain pengukuran nilai pH air dan tanah, kelembaban udara relatif atau
RH, kedalaman air, tinggi padi, usia padi,serta kondisi sekitar sawah (jarak 10 meter dari petak sawah).
2. Dokumentasi Spesimen dan Identifikasi Spesimen
Demi memudahkan proses identifikasi, spesimen difoto satu per satu menggunakan kamera dan mini box studio dengan
pencahayaan yang cukup agar bagian-bagian dari tubuh spesimen terlihat dengan jelas pada hasil foto. Pemotretan
spesimen sebaiknya dilakukan keesokan hari setelah pengambilan spesimen agar spesimen masih hidup dan segar saat
difoto. Bagian tubuh spesimen yang perlu difoto yaitu: sisi lateral tubuh spesimen, sisi dorsal tubuh spesimen, sisi ventral
tubuh spesimen, web depan dan web belakang spesimen. Identifikasi dilakukan dengan mengamati morfologi spesimen
pada foto dan 15 menggunakan buku identifikasi anura serta artikel-artikel yang mendeskripsikan specimen terkait.
3. Pelepasan Spesimen
Setelah sesi pemotretan spesimen selesai dilakukan, spesimen dilepaskan liarkan kembali ke habitatnya sesegera mungkin
untuk menghindari specimen mengalami dehidrasi atau kematian.
4. Proses identifikasi
melakukan pemotretan spesimen yang di dapat pada baggian dorsal, ventral, lateral dan webbing. Identifikasi anura
menggunakan buku Panduan Bergambar Identifikasi Amfibi Jawa Barat (Kusrini, 2013); buku Panduan Lapangan amfibi
Jawa dan Bali (Iskandar, 1998); dan Panduan Lapangan Amfibi Borneo (Inger & Stuebing, 2005) dan website data
Amphibi (amphibiaweb.org). Status perlindungan
mengacu [UCN Red List 2016 (www.iucn.org).
E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif menggunakan indeks-indeks sebagai berikut:

1. Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Magurran, 1998).
H' =-YPi In(Pi), dimana P; = (nz/N)
Keterangan: H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

ni : Jumlah individu jenis ke-i
N : Jumlah individu seluruh jenis
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) adalah sebagai berikut:
H'<1 :Keanekaragaman rendah

1<H’<3 : Keanekaragaman sedang
H’>3 :Keanekaragaman tinggi
2. Indeks kekayaan jenis (Margalef) (Magurran, 1988).

_s-1
Mg = In (v
Keterangan :

Dyg :Indeks kekayaan jenis Margalef

S : Jumlah spesies
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N : Total individu seluruh spesies

Kriteria indeks kekayaan jenis Margalef

<2,5 : Kekayaan spesies rendah

2,6- 4 : Kekayaan spesies sedang

>4 : Kekayaan spesies tinggi

3. Indeks dominansi (Simpson) (Magurran, 1998).

ni

D = Y (Pi)? dimana Pi = -

D : Indeks Dominansi
ni : Jumlah individu suatu spesies
N : Jumlah total individu keseluruhan

Nilai indeks dominansi mendekati satu (1) apabila komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks
dominansi mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Total jumlah plot yang disurvei pada sawah organik dan anorganik 13 plot untuk masing- masing sawah dan
total luasannya 54.000 m?, Jumlah Anura yang ditemukan pada kawasan Sawah Organik adalah 75 individu dengan 2
spesies yaitu F. cancrivora dan F. limnocharis, jumlah F. cancrivora adalah 50 individu dan F. limnocharis 25 individu.
Jumlah Anura yang ditemukan pada kawasan Sawah Anorganik adalah 48 individu dengan 2 spesies yaitu Fejervarya
cancrivora dan Fejervarya limnocharzs, jumlah F. cancrivora adalah 38 individu dan F. limnocharzs 15 individu. Individu
yang jumlahnya paling banyak ditemukan pada kawasan ini antara lain Fejervarya cancrivora dan Jumlah individu yang
paling sedikit ditemukan pada kawasan ini yang terdiri dari yaitu F. limnocharis. Jumlah spesies pada famili Dicroglossidae
lebih banyak ditemukan pada di tepi Sawah

Total individu yang paling banyak ditemukan di dua kawasan penelitian adalah pada spesies F. cancrivora yaitu
sebanyak 90 individu dimana ada 47 individu di Kawasan sawah organik dan 83 di Kawasan sawah anorganik.

Tabel 8. Jumlah spesies dari ordo Anura di kawasan Sawah organik dan Anorganik

Jenis Sawah Plot Individu Jumlah Total Indivdu
1 Fejervarya cancrivora 3 5
Organik Fejervarya limnocharis 2
Fejervarya cancrivora 7 7
3 Fejervarya cancrivora 6 o
Fejervarya limnocharis 3
4 Fejervarya cancrivora 3 4
Fejervarya limnocharis 1
5 Fejervarya cancrivora 4 5
Fejervarya limnocharis 2
Fejervarya cancrivora 2 2
Fejervarya cancrivora 4 9
Fejervarya limnocharis 5
8 Fejervarya cancrivora 6 0
Fejervarya limnocharts 4
9 Fejervarya limnocharis 4 4
10 Fejervarya cancrivora 8 8
11 Fejervarya cancrivora 3 3
12 Fejervarya cancrivora 2 2
13 Fejervarya cancrivora 2 5
Fejervarya limnocharis 4
1 Fejervarya cancrivora 2 2
Anorganik 2 Fejervarya cancrivora 2 3
Fejervarya limnocharis 1
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3 Fejervarya cancrivora 4 5
Fejervarya limnocharis 1

4 Fejervarya cancrivora 4 4
Fejervarya limnocharis 3

6 Fejervarya cancrivora 3 N
Fejervarya limnocharis 1
Fejervarya cancrivora 1 1
Fejervarya cancrivora 3 3
Fejervarya cancrivora 2 5
Fejervarya limnocharis 4

10 Fejervarya cancrivora 3 3

11 Fejervarya cancrivora 3 3

12 Fejervarya cancrivora 5 6
Fejervarya limnocharis 1

13 Fejervarya cancrivora 1 5
Fejervarya limnocharis 4

Keanekaragama jenis pada Kawasan sawah organik dan anorganik menunjukkan tingkat keanekaragaman rendah yaitu
secara berurut 0,6363 dan 0,6209. Nilai kekayaan jenis pada kawasan sawah organik yaitu 0,2316 sedangkan nilai
kekayaan jenis pada kawasan sawah anorganik yaitu 0,2583 Tergolong rendah. Indeks dominansi pada kawasan sawah
organik yaitu 0,5553, sedangkan indeks dominansi pada kawasan sawah anorganik adalah 0,5702 tergolong ke dalam
indeks dengan dominansi sedang.

Tabel 4. Keanekaragaman, Kekayaan Jenis dan Dominansi kawasan Sawah Organik dan Sawah Anorganik.

No Kawasan D H D
1. Sawah organic 0,56553 0,6363 0,2316
2. Sawah anorganik  0,5702 0,6209 0,2583

Suhu udara di lokasi kawasan sawah organik berkisaran antara 24,8-25,2°C, sedangkan suhu udara di lokasi kawasan
sawah anorganik berkisaran antara 24,8-25,2°C. Suhu air di lokasi kawasan sawah organik adalah 26,1°C, sedangkan di
lokasi kawasan sawah anorganik adalah 26,3°C. Suhu tanah di lokasi kawasan sawah organik adalah 26°C, sedangkan di
lokasi kawasan sawah anorganik adalah 26°C. pH tanah di lokasi kawasan sawah organik dan anorganik 7, sedangkan
untuk pH air di lokasi Kawasan sawah organik 8,5 dan kawasan sawah anorganik 8,2. Kelembaban relatif di Kawasan
sawah organik adalah 78%-80%, sedangkan di kawasan sawah anorganik adalah 79%-80%.

Tabel 5. Faktor abiotik kawasan Sawah organik dan Sawah anorganik

Kawasan Sawah

Faktor Abiotik

Organik Anorganik
Suhu air 26,1°C 26,3°C
Suhu udara 24,8-25,2°C 24,8-25,2°C
Suhu Tanah 26°C 26°C
Kelembaban 78%-80% 79%-80%
pH air 8,5 8,2
pH tanah 7 7

B. Pembahasan

1. Komposisi Jenis

Jumlah spesies Anura yang ditemukan pada lokasi kawasan sawah organik dan anorganik di daerah sungai buluh selatan
lebih rendah dibanding penelitian yang dilakukan oleh Janiawati (2015) menemukan total 10 jenis amfibi di Bali serta
Aadrean (2012) menemukan 5 jenis amfibi di Padang Pariaman, Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aadrean (2012) dan
Janiawati (2015) dibandingkan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis yang sama ditemukan
diantaranya F. limnocharis, I. cancrivora, Keberadaan 2 jenis amfibi yang ditemukan pada dua penelitian lainnya
menunjukkan bahwa jenis amfibi tersebut merupakan jenis yang umum ditemukan di areal persawahan.
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F. limnocharis dan F. cancrivora merupakan dua jenis anura yang paling melimpah baik di sawah organik maupun non
organik. Tingginya kelimpahan dua jenis anura tersebut disebabkan oleh kemampuan adaptif untuk mentoleransi
gangguan yang terjadi pada habitat sawah. Jenis F. cancrivora dan F. limnocharis paling melimpah disebabkan oleh jenis
ini merupakan katak generalis sawah yang umumnya ditemukan sangat melimpah di habitat tersebut. Gurushankara et
al., (2007) mengungkapkan bahwa F. limnocharis merupakan jenis amfibi yang mampu beradaptasi pada kondisi habitat
yang tercemar serta tidak memungkinkan bagi amfibi untuk hidup. Hal ini pun didukung oleh penelitian Kusrini (2005)
pada beberapa sawah di Jawa Barat, Kurnia (2012) di Bogor dan Yudha et al, (2018) di Yogyakarta yang menemukan F.
limnocharis dan F. cancrivora dalam jumlah yang paling banyak pada ekosistem sawah dibandingkan dengan jenis amfibi
lainnya.

Pada penelitian Basyr (2016) mendapatkan hasil bahwa tidak adanya perbedaan kelimpahan herpetofauna antara
sawah organik dan non organik berdasarkan uji t-test berpasangan menunjukkan bahwa faktor sistem pertanian yang
diterapkan tidak menjamin melimpahnya jenis herpetofauna yang ditemukan pada ekosistem sawah. Menurut Weibull et
al. (2000), kelimpahan jenis herpetofauna di sawah lebih ditentukan oleh variabel komposisi dan struktur lanskap
dibandingkan dengan sistem pertanian yang diterapkan. Artinya, tidak semua biota akan memberikan respon
peningkatan kelimpahan jenis bila sistem pertanian yang diterapkan adalah pertanian organik (Jonason et al. 2011).
Pada penelitian ini untuk jumlah jenis spesies Anura yang ditemukan juga lebih rendah dari penelitian Basyir (2016)
Jumlah jenis amfibi yang ditemukan pada kedua tipe sawah adalah sama, yakni 8 jenis amfibi. Famili Dicroglossidae
mendominasi pada kedua tipe sawah, yakni ditemukan sebanyak 4 dari 9 jenis amfibi atau sebanyak 40% dari total jenis
ditemukan hal ini dikarenkan lokasi sawah tersebut berdekatan dengan tumbuhan yang beragam yang menarik amfibi
untuk datang ke area tersebut, Moreira & Leonardo (2014) menyatakan bahwa sawah yang dikelola secara organik tidak
menjamin melimpahnya jenis herpetofauna yang ditemukan akibat faktor perbedaan kondisi sekitar setiap petak sawah.
Jumlah jenis anura pada dua tipe sawah ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2021) dan Nandia (2021) pada habitat Air Terjun. Tingkat gangguan akibat campur tangan manusia yang lebih tinggi
pada habitat sawah dibandingkan air terjun diduga menjadi penyebab rendahnya jumlah jenis anura yang ditemukan.
Ekosistem sawah merupakan ekosistem lahan basah buatan manusia berupa pengaturan pertanaman padi. Pengaturan
pertanaman padi seperti pengaturan air setiap pergantian periode tanam serta penerapan bahan kimia akan
mempengaruhi keanekaragaman satwa liar khususnya herpetofauna (Bambardeniya 2000, Luo et al., 2014, Moreira &
Leonardo 2014).

Jumlah spesies dan famili amfibi yang ditemukan jika dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya berbeda
disebabkan oleh adanya faktor perbedaan kondisi habitat, wilayah geografi, luas wilayah yang diteliti. Selain itu juga
dapat disebabkan oleh perbedaan usaha dalam pencarian Anura dan jangka waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Usaha penangkapan, lamanya waktu pencarian, jumlah peneliti di lapangan dan luas area yang disurvei juga
mempengaruhi jumlah spesies yang didapat (Kusrini, 2008). Inger dan Vorris (1993) mengatakan bahwa perbedaan
topografi, vegetasi dan curah hujan ataupu karakter fisik kawasan akan mempengaruhi variasi penemuan spesies amfibi
di Kawasan tersebut.

Spesies F.cancrivora dan F. limnocharis adalah spesies yang ditemukan di dua Kawasan baik sawah organik maupun
sawah anorgnaik. pada Kawasan organik ditemukan total F. cancrivora 50 individu dan 25 individu F. limnocharis.
Sedangkan pada Kawasan anorganik ditemukan F. cancrivora 83 dan F. limnocharis 15 individu, Amin (2020) mengatakan
katak ini mudah dijumpai di persawahan dan padang rumput dataran rendah, namun kerap juga dijumpai di area sekitar
kolam dan sungai.

2. Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 4, nilai keanekaragama jenis pada kawasan Sawah organik lebih tinggi
dibanding dengan kawasan sawah anorganik, di mana pada kawasan sawah organik didapatkan 0,6363 sedangkan pada
kawasan sawah anorganik yaitu 0,6209. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman yang terdapat pada kedua kawasan
tersebut tidak terlalu kompleks namun juga terbilang rendah, sebab hal itu bisa terjadi karena kondisi dari letak kawasan
pengamatan dan hasil indeks juga tidak terlalu jauh perbedaanya.

Berdasarkan pada total jenis anura yang ditemukan, sawah organik merupakan tipe habitat dengan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener tertinggi dibandingkan dengan sawah non organik sesuai dengan penelitian basyr
(2016), yang mendapatkan hasil indeks keanekaragaman Shannon -Wiener lebih tinggi sawah organic dibandingkan
dengan sawah anorganik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kawasan sawah organik berdekatan dengan persawahan
anorganik hal ini juga dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Aktivitas perkebunan dan berdekatan dengan jalan
warga pada Kawasan sawah organik lebih tinggi dibanding kawasan sawah anorganik yang jauh dari jalan warga.
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Keanekaragaman jenis bergantung dengan banyaknya spesies dan jumlah individu (Soegianto, 1994). Menurut Subeno
(2018) apabila letak kawasan yang berada pada kawasan yang sudah terkonversi menjadi lahan pemukiman, pertanian
dan perkebunan, maka akan mempengaruhi perubahan tingkat keanekaragaman Anura. Oleh sebab itu kondisi suatu
letak kawasan pengamatan bisa menentukan jumlah individu dalam suatu spesies di kawasan tersebut.

Berdasarkan hasil yang telah didapat pada tabel 4, nilai kekayaan jenis pada kawasan sawah organik terbilang
rendah yaitu 0,2316, sedangkan nilai kekayaan jenis pada kawasan sawah anorganik tergolong rendah yaitu 0,2583.
Susiana (2011) mengatakan bahwa di alam kekayaan suatu jenis dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik dan biotik,
seperti kondisi lingkungan, ketersediaan makanan, pemangsa dan predator, juga kompetisi. Sebagai kawasan yang sering
dilalui manusia, tentu pada dua kawasan tersebut memiliki aktivitas manusia yang cukup tinggi, terlebih di dekat kawasan
tersebut terdapat laju rel kereta api.

Menurut Hadi et al, (2016) terdapat beberapa jenis amfibi yang memiliki daya adaptasi rendah dan tidak dapat
hidup di area yang memiliki aktivitas manusia cukup tinggi. Tekanan dan perubahan lingkungan yang terjadi pada suatu
habitat juga bisa mempengaruhi jumlah jenis dan perbedaan struktur dari suatu populasi. Saputra et al., (2014) juga
menyebutkan bahwa kondisi lingkungan yang mengalami kerusakan menyebabkan habitat katak akan berkurang.

Kekayaan jenis pada lokasi kawasan sawah organikk dan anorganik di Kawasan ini lebih rendah dibandingkan
penelitian Basyr et al, (2016) pada kawasan ekosistem sawah di kabupaten magelang yaitu 1,19. hal ini dikarenakan
kondisi lingkungan di daerah tersebut cukup baik, memiliki vegetasi yang cukup rapat, suhu udara relatif sejuk,
kelembaban yang tinggi, serta jauh dari pemukiman penduduk. Rendahnya kekayaan jenis Anura pada suatu daerah
disebabkan karena adanya aktivitas manusia (Hillers et al, 2008).

Berdasarkan hasil yang telah didapat pada tabel 4, indeks dominansi pada kawasan sawah organik dan anorganik
tergolong sedang yaitu secara berurutan 0,5553 dan 0,5702. Spesies yang mendominasi di kawasan sawah organik dan
anorganik adalah F. Cancrivora, Jika terdapat perbedaan variasi jenis Anura yang mendominasi maka itu disebabkan oleh
curah hujan dan karakteristik dari sungai (Inger and Voris, 1998).penyebaran individu di setiap spesies tidak sama atau
terdapat dominansi jenis di suatu kawasan tersebut, hal itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor
lingkungan dan populasi.

Menurut Odum (1997), dominansi yang rendah menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki keanekaragaman
yang tinggi. Jika nilai indeks dominansi pada suatu kawasan nol bisa diketahui bahwa hampir tidak ada individu yang
mendominasi.

3. Faktor Abiotik

Berdasarkan parameter yang telah diukur pada tabel 5, didapatkan suhu udara pada kawasan sawah organik dan
anorganik secara berurutan adalah 24,8-25,2°C dan 24,8-25,2°C. Suhu udara tersebut sesuai untuk mendukung
kelangsungan hidup Anura di Kawasan tersebut. Menurut Yuliana (2000), pengaruh suhu udara berdampak nyata
terhadap perkembangan dan pertumbuhan amfibi, serta seringkali mengatur siklus perilaku dan reproduksi.

Suhu air pada kawasan sawah organik dan anorganik secara berurutan yaitu 26,1°C dan 26,3°C, sedangkan suhu tanah
secara berurutan didapatkan 26°C dan 26°C. Suhu air tersebut termasuk suhu yang ideal bagi jenis Anura, hal ini sesuai
dengan pernyataan Wati (2016) bahwa amfibi membutuhkan suhu air tertentu untuk mendapatkan pertumbuhan yang
maksimum berkisar antara 20-35°C. Kelembaban pada kawasan sawah organik berkisar antara 78%-80% dan pada
kawasan sawah anorganik berkisar antara 79%-80%. Kelembaban di kedua lokasi penelitian terhitung cukup tinggi.
Anura membutuhkan kelembaban yang cukup agar tubuh terhindar dari kekeringan (Iskandar, 1998). Suhu dan
kelembaban di lokasi penelitian menunjukkan Anura masih dapat menunjang aktivitasnya.

pH tanah pada penelitian di kawasan sawah organik dan anorganik adalah 7, dimana pH ini termasuk netral dan
umum untuk sebagian besar makhluk hidup. Menurut penelitian Setiawan et al., (2019) mengatakan bahwa kondisi pH
tanah berpengaruh terhadap vegetasi yang mendukung kelangsungan hidup Anura, karena berfungsi sebagai tempat
berlindung dan mendapatkan pakan. pH air pada penelitian di kawasan sawah organik dan anorganik secara berurutan
adalah 8,5 dan 8,2. Menurut penelitian Nasaruddin (2008) untuk kisaran pH optimum hewan air sendiri adalah 6,5-8,5,
dengan begitu pH air pada kedua lokasi penelitian layak bagi kelangsungan hidup Anura. Rendahnya pH bisa
menyebabkan perlambatan pertumbuhan dan perkembangan Anura (Rowe ef al, 1992), karena pH perairan sangat

menentukan keberhasilan dan pertumbuhan telur, serta berudu Anura.

KESIMPULAN
Total jenis yang ditemukan yakni 2 jenis anura dari 1 famili dari kedua sawah . Nilai kelimpahan tertinggi pada habitat
sawah organik. Fejervarya cancrivora merupakan jenis anura yang dominan pada kedua lokasi. Indeks keanekaragaman
tertinggi terdapat pada sawah organik (H = 0.6363)
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